
MODEL KOOPERATIF PADA PEMBELAJARAN TARI
KREASI LAMPUNG DALAM EKSTRAKURIKULER SMA

NEGERI 2 TEGINENENG KABUPATEN PESAWARAN

(Skripsi)

Disusun oleh :

Putri Sheli Yualita

PROGRAM STUDI SENI TARI
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

2017



ABSTRAK

MODEL KOOPERATIF PADA PEMBELAJARAN TARI KREASI
LAMPUNG DALAM EKSTRAKURIKULER SMA NEGERI 2

TEGINENENG KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

Putri Sheli Yualita

Pembelajaran tari Kreasi Lampung dengan menggunakan model kooperatif tipe
STAD pada kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2
Tegineneng Kabupaten Peswaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang kreativitas peserta didik dalam menciptakan gerak tari baru dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah 9 siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tersebut. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi non partisipan,
wawancara, dokumentasi, dan tes prkatik. Model pembelajaran kooperatif adalah
strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu kelompok
kecil untuk saling berinteraksi. Model kooperatif tipe STAD diterapkan pada
pembelajaran tari kreasi Lampung pada pertemuan awal hingga pertemuan akhir.
Langkah-langkah penggunaan model pembelajaran kooperatif yaitu mengatur peserta
didik dalam kelompok, dari 9 peserta didik dibentuk menjadi 2 kelompok.
Merencanakan tugas mencari tahap eksplorasi dan pembentukan gerak tari kreasi
Lampung. Melaksanakan investigasi, tiap kelompok mencari materi yang telah
ditentukan dari berbagai sumber dan media diluar maupun dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Menyiapkan laporan akhir, tiap kelompok presentasi di depan teman-
teman yang lain. Evaluasi, pelatih memberikan apresiasi terhadap kelompok yang
menampilkan presentasi dengan hasil terbaik. Penilaian diberikan melalui tiga aspek
yaitu wiraga (pembentukan gerak tari), wirasa (penghayatan) dan pola lantai.

Kata kunci : model pembelajaran kooperatif, pengembangan gerak tari, kreativitas.



ABSTRACT

COOPERATIVE MODEL ON LAMPUNG CREATION DANCE
LEARNING IN EXTRACURICURRICULAR ACTIVITY AT SENIOR

HIGH SCHOOL 2 TEGINENENG PESAWARAN REGENCY

By
Putri Sheli Yualita

This research aims to describe the creativity of learners in creating a new dance
movement using STAD type cooperative learning model. This research is a
qualitative descriptive research. The sources of data obtained in this study are nine
students who follow extracurricular activities in the school. Techniques used to
collect the data are non-participant observation, interview, documentation, and
practical test. The STAD type cooperative model is applied to the Lampung creation
dance learning from the first meeting to the final meeting. The steps of using
cooperative learning model are to manage students in groups, from nine students into
two groups, to plan the task of looking for exploration stage and the formation of
Lampung creation dance movements. In carrying out investigations, each group looks
for the material that has been determined from various sources and media outside or
in extracurricular activities. In preparing the final report, each group conducts
presentation in front of other friends. And in evaluation, the trainer gives
appreciation to the group who has presented the presentation with the best results.
Assessment is given through three aspects: wiraga (dance movements formation),
wirasa (appreciation) and floor pattern.

Keywords : cooperative learning model, dance movements formation, creativity.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan melalui seni pada hakekatnya merupakan proses pembentukan

manusia melalui seni. Pendidikan seni secara umum berfungsi untuk

mengembangkan kemampuan setiap anak (peserta didik) menemukan

pemenuhan dirinya dalam hidup untuk mentransmisikan warisan budaya,

memperluas kesadaran sosial dan sebagai jalan untuk pengetahuan

(Mustika, 2013:26). Seni juga diaplikasikan dalam pengajaran. Pengajaran

memerlukan pemahaman dan pemahaman memerlukan tarikan yang

menarik dan kreatif.

Pendidikan seni tari merupakan ilmu penyampaian pendidikan berupa gerak

tubuh manusia. Seni tari lebih banyak dikenal dimasyarakat luas dan

banyak juga banyak dari mereka terjun langsung dalam bidang ini. Pada

umumnya, tarian berfungsi sebagai sarana hiburan untuk semua kalangan

ikut menikmati keindahan dari gerak tubuh yang sudah terpola dan
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memiliki nilai estetika. Tari dibagi menjadi beberapa jenis yaitu tari tradisi

dan tari kreasi.

Tari kreasi Lampung merupakan sebuah bentuk tari tradisi Lampung

dimana gerakannya mengacu pada gerakan-gerakan tradisi dan iringan

musiknya diambil dari daerah Lampung itu sendiri, dan alat musiknya

menggunakan alat musik tradisi Lampung. Akan tetapi dalam tari kreasi

Lampung gerakannya ditata sedemikian rupa sehingga menghasilkan

sebuah tarian baru (Mustika, 2013: 35). Hal tersebut dapat diartikan bahwa

tari kreasi Lampung merupakan tarian baru yang diciptakan manusia dan

memiliki ciri gerak yang lebih bebas serta tetap memiliki unsur keindahan.

Tari kreasi Lampung diadakan pada kegiatan ekstrakurikuler, dirasa pada

kegiatan ekstrakurikuler peserta didik bisa lebih mengembangkan bakat

yang mereka miliki karena di dalam proses pembelajaran di kelas terbatas

hanya mempelajari tentang tari tradisi bukan tari kreasi, hal ini yang

mendasari mengapa peneliti mengambil tentang tari kreasi Lampung. Pada

pembelajaran baik formal maupun non formal dibutuhkannya seorang

pendidik guna mencapai tujuan dalam pembelajaran. Sehubungan dengan

hal tersebut, dalam penciptaan gerak tari dibutuhkannya kreativitas yang

dimiliki oleh peserta didik.

Kreativitas merupakan proses pencarian dalam diri sendiri yang penuh

tumpukan kenangan, pikiran, dan sensasi sampai ke sifat yang paling
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mendasar bagi kehidupan (Hawkins 2002:15). Kreativitas dibagi menjadi

dua yaitu kreativitas khusus dan kreativitas umum. Belajar kreativitas dan

asal muasal keajaibannya adalah sebuah proses yang akan mengantarkan

kita dekat dengan keduanya. Sebuah proses yang menyangkut siapa kita dan

apa yang kita ketahui tentang diri kita. Kreativitas yang menyangkut

tentang pemikiran imajinatif adalah merasakan, menghayati,

mengkhayalkan dan menemukan kebenaran. Kita tidak hanya membantu

individu-individu menemukan kenyamanan dalam budaya yang telah

terpolahkan, tetapi juga menerobos pola-pola yang telah ada untuk

membuat penemuan-penemuan imajinatif guna memperkaya mereka sendiri

dan kebudayaan mereka.

Kreativitas dalam menciptakan gerak tari juga membutuhkan imajinasi

yang tinggi dalam merangkai gerak yang akan sepadan untuk dijadikan

sebuah tarian. Pada kreativitas penciptaan gerak tari atau koreografi

terdapat aspek-aspek yang akan dinilai yaitu: kreativitas penciptaan gerak,

pola lantai, level gerak, ekspresi wajah dan ketepatan gerak dengan musik.

Pembelajaran tari kreasi Lampung tidak terlepas dari faktor pendukung

untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran kelas tari tersebut.

Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan

pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses

pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan inti dari proses

pendidikan secara keseluruhan. Peranan guru meliputi banyak hal, yaitu
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guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing,

pengatur lingkungan belajar, perencanaan pembelajaran, supervisor,

motivator, dan sebagai evaluator (Rusman, 2014:58) . Pada dasarnya untuk

mencapai tujuan pendidikan peranan guru sangat berpengaruh dalam proses

pencapaian tujuan pendidikan di mana pendidikan merupakan proses

interaksi yang mendorong terjadinya belajar.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks, di

mana peserta didik adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses

belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2015:7). Dari segi proses, belajar dan

perkembangan merupakan proses internal peserta didik. Pada belajar dan

perkembangan, peserta didik sendirilah yang mengalami, melakukan, dan

menghayatinya. Sebaliknya, pendidikan adalah proses interaksi yang

bertujuan. Interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik, yang

bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi

mandiri dan utuh. Hal tersebut dapat diartikan bahwa belajar merupakan

suatu proses di mana peserta didik mengalami perubahan dalam tingkah

laku sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya melalui proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung

serangkaian perbuatan pendidik dan peserta didik atas hubungan timbal

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai suatu tujuan.
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Pada proses pembelajaran, pengembangan potensi-potensi siswa harus

dilakukan secara menyeluruh dan terpadu.

Pembelajaran seni tari sangat membutuhkan tingkat kreativitas serta guru

dalam mengembangkan metode pembelajaran harus sesuai dengan karakter

peserta didiknya. Pada pembelajaran seni tari rata-rata guru dalam

memberikan sebuah materi pembelajaran selalu menggunakan metode

demonstrasi pada penguasaan gerak tari bentuk. Metode demonstrasi

merupakan cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau

mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda, tertentu

yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau tiruan. Metode demonstrasi

yang digunakan pada pembelajaran tari khususnya pada tari tradisi rata-rata

peserta didik akan terpaku pada proses peniruan gerak yang diajarkan oleh

guru dan kreativitas siswa belum terasah.

Sehubungan dengan hal tersebut guru bisa mengembangkan metode

pembelajaran dalam meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah, agar

peserta didik dapat berkreativitas dalam menuangkan ide-ide kreatif dalam

bidang tari melalui penciptaan gerak yang siswa tidak hanya bisa

menirukan gerak tetapi peserta didik bisa mengembangkan gerak tradisi

menjadi gerak kreasi. Pembelajaran ini bertujuan untuk memberikan

motivasi pada peserta didik untuk lebih berani mengembangkan potensi

diri, menuangkan ide gagasannya, sehingga berani berkreativitas dengan

menemukan gerak-gerak baru dalam menari.
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Pada pembelajaran tari di SMA Negeri 2 Tegineneng guru harus mampu

untuk menciptakan suasana belajar yang tepat dan di dukung dengan

penggunaan metode yang sesuai. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal

10 Desember 2016 dengan pelatih tari yaitu Suciati Nurmala S.Pd dan salah

satu peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dalam kegiatan

ekstrakurikulernya guru mengajarakan mengenai penciptaan gerak tari

dengan mengembangkan dari ragam gerak tari tradisi, hanya saja dalam

implementasinya belum sempurna dikarenakan metode yang digunakan

dirasa kurang tepat untuk proses pembelajaran tersebut. Dilakukannya

kegiatan ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten

Pesawaran untuk mengembangkan bakat peserta didik di bidang seni tari.

Sebelumnya pembelajaran menggunakan metode demonstrasi oleh guru

dengan bantuan media pembelajaran yaitu media audio visual namun hal

tersebut dianggap kurang efektif. Sering kali peserta didik hanya terpaku

pada tayangan video tari yang ditayangkan dan mengandalkan demonstrasi

gerak yang diberikan oleh guru, sehingga membuat peserta didik malas

untuk berfikir dan bergantung kepada orang lain. Dalam prosesnya guru

mengharapkan suatu proses pembelajaran yang nantinya dapat

mengembangkan kreativitas peserta didik untuk berekspresi.

Implementasi dalam tari kreasi Lampung di sekolah tersebut dilakukan

dengan cara melakukan pemanasan diawal kegiatan tari, lalu guru

memberikan beberapa gerak contoh tari tradisi bedana yang dikembangkan
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menjadi sebuah gerakan baru, kemudian guru memberikan referensi-

referensi melalui media audiovisual dengan menampilkan beberapa tari

kreasi baru. Setelah guru memberikan referensi kepada peserta didik,

kemudian peserta didik diberi kebebasan secara individu untuk

mengembangkan gerak tari tradisi yang materinya sudah ditentukan oleh

guru.

Pada penelitian ini peneliti lebih mengarah kepada tari tradisional bedana.

Tari bedana merupakan tari tradisional kerakyatan daerah Lampung sebagai

perwujudan simbol adat istiadat, agama, estetika yang telah menyatu dalam

kehidupan masyarakat (Mustika, 2013:50). Tari bedana memiliki 9 ragam

gerak yaitu tahtim, khesek gantung, khesek injing, jimpang, humbak moloh,

ayun, gantung, belitut, dan gelek. Pada penelitian ini guru hanya

mengajarkan tiga ragam gerak yaitu gelek, humbak moloh, dan ayun.

Guru memberikan beberapa contoh ragam gerak kepada siswa untuk

dikreasikan kembali oleh peserta didik dan tidak menghilangkan unsur asli

pada gerakan tari bedana tersebut. Untuk tari kreasi siswa hanya

mengkreasikan pola lantai dan level gerak saja, untuk menciptakan suatu

gerak siswa harus mengacu kepada gerak tari tradisi. Untuk masing-masing

siswa diberikan kesempatan untuk mengkreasikan gerakan sesuai dengan

kemampuan yang mereka miliki.
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Sehubungan dengan pemberian materi dan kebebasan dalam penciptaan

gerak, tujuan guru dalam pembelajaran tari kreasi Lampung tersebut adalah

melihat kreativitas masing-masing peserta didik. Kemudian langkah

selanjutnya guru akan melanjutkan pembelajaran tari dengan membentuk

kelompok secara acak. Hal tersebut dilakukan guru agar melihat dalam

pembelajaran tari tidak hanya untuk kepentingan individu saja, akan tetapi

dibutuhkannya kelompok guna mendapat pengalaman baru dan saling

menerima pendapat satu sama lain. Pengalaman baru yang mereka dapat

bisa memperkaya kreativitas yang mereka miliki.

SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu

sekolah yang memiliki visi-misi serta nilai yang dijadikan fondasi dalam

melaksanakan pembelajaran di sekolah. SMA Negeri 2 Tegineneng

Kabupaten Pesawaran merupakan sekolah favorit yang ada di Kecamatan

Tegineneng serta memiliki berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti di

bidang seni, sains dan olahraga. Pada ekstrakurikuler tari peserta didik

belajar dan memahami tarian daerah seperti tari sigeh pengunten dan tari

bedana.

Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif ini bertujuan untuk

menambah pengalaman peserta didik dalam berkelompok sehingga

terciptanya kreativitas dalam menciptakan sebuah tari kreasi Lampung

dengan menggunakan media audiovisual. Penggunaan pembelajaran media

audiovisual dilakukan dengan pemberian video berupa tari kreasi Lampung,
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di mana peserta didik mampu dan dapat menciptakan tari kreasi Lampung

dengan ragam gerak tari yang sudah ditentukan oleh guru

ekstrakurikulernya sehingga perlu dilakukan sebuah penelitian untuk

mengetahui proses pembelajaran dan hasil pembelajaran di SMA Negeri 2

Tegineneng Kabupaten Pesawaran.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yaitu bagaimana

penerapan model pembelajaran kooperatif pada tari kreasi Lampung oleh

guru di ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten Pesawaran.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dijelaskan tujuan

penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang kreativitas peserta didik

dalam menciptakan gerak tari baru dengan model pembelajaran kooperatif

di ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten Pesawaran.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi guru, yaitu menjadi temuan terhadap implementasi metode

pembelajaran
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alternatif dalam memilih dan menyajikan metode pembelajaran untuk

kreativitas peserta didik.

2. Bagi sekolah, yaitu dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam

upaya mengadakan perbaikan-perbaikan sebagai pendukung untuk

meningkatkan mutu peserta didik.

3. Untuk memberikan manfaat berupa teori mengenai tari kreasi Lampung

dengan model pembelajaran yang digunakan pada kegiatan

ekstrakurkuler tari di SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten

Pesawaran.

4. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dalam

meningkatkan wawasan dan pengalaman terkait dengan ilmu

pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya tentang kreativitas

peserta didik.

5. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni dapat

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan urgensi dan tambahan

tentang penciptaan gerak tari.

6. Sebagai acuan peneliti selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

1. Objek Penelitian

Pembelajaran tari kreasi Lampung dengan dengan model pembelajaran
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kooperatif di ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten

Pesawaran.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler tari.

3. Tempat Penelitian

Tempat melakukan penelitian ini di SMA Negeri 2 Tegineneng

Kabupaten Pesawaran.

4. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2016/2017.

Tabel 1.1 waktu penelitian

No Kegiatan
2016 2017

Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov

1. Observasi
Awal

2. Pengajuan
Proposal

3. Seminar
Proposal

4. Penelitian
5. Pengajuan

Hasil
6. Seminar

Hasil
7. Kompre
8. Wisuda



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori

pembelajaran konstruktivisme. Menurut Thobroni (2015:91) mengatakan

bahwa teori konstruktivisme adalah teori yang memberikan kebebasan

terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan

kemampuan untuk menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut

dengan bantuan fasilitas orang lain. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa

peserta didik belajar mencari makna dari sesuatu yang mereka pelajari serta

pengalaman peserta didik dalam proses atau melakukan gerak, sehingga

dapat menciptakan sebuah perubahan berdasarkan bantuan orang lain

ataupun kemampuan individu itu sendiri. Perubahan merupakan hasil

pengalaman yang didapat dalam kehidupan sehari-hari baik dari kehidupan

sendiri maupun kehidupan kelompok, sehingga anak menggali potensinya

secara menyeluruh dengan pengaruh lingkungan sebagai bagian interaksi

peserta didik.
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Teori yang dikemukakan oleh Vigotsky konstrukivisme memiliki

pengertian bahwa belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi dengan

lingkungan sosial maupun fisik (Thobroni, 2015:95). Hal tersebut dapat

dikatakan bahwa teori konstruktivisme mengembangkan model

pembelajaran kooperatif, dimana pada penelitian pembelajaran di sekolah

ini menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Berkaitan dengan penelitian ini yang menggunakan teori konstruktivisme

oleh Vigotsky, pengetahuan yang terjadi di dalam pembelajaran dibangun

oleh peserta didik itu sendiri, sedangkan guru hanya membantu

menyediakan saran dan situasi agar proses pembelajaran berjalan dengan

lancar. Hal itu berkaitan dengan pembelajaran tari kreasi Lampung, dimana

peserta didik hanya diberi pemahaman diawal pembelajaran lalu mereka

dibebaskan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran yang

diberikan dengan secara berkelompok. Selain itu dengan pendapat tersebut,

dalam penelitian ini dapat diartikan bahwa peserta didik bebas dalam

membangun kemampuannya untuk menciptakan gerak tari baru, sehingga

peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya dalam penciptaan

gerak tari.

Berdasarkan pendapat dari teori konstruktivisme tersebut, maka ciri

pembelajaran secara konstruktivisme menurut Thobroni (2015:92) yaitu :
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1. Memberi peluang kepada pembelajar untuk membina pengetahuan

bahwa melalui keterlibatannya dalam dunia sebenarnya.

2. Mendorong ide-ide pembelajar sebagai panduan merancang

pengetahuan.

3. Mendukung pembelajaran secara kooperatif.

4. Mendorong dan menerima usaha dan hasil yang diperoleh pembelajar.

5. Mendorong pembelajar mau bertanya dan berdialog dengan guru.

6. Menganggap pembelajar sebagai suatu proses yang sama penting

dengan hasil pembelajaran.

7. Mendorong proses inkuiri pembelajar melalui kajian dan eksperimen.

Ciri  pembelajaran secara kontrusktivisme dalam penelitian ini terdapat

pada poin pertama yaitu peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran

dengan memanfaatkan pengetahuan dari tari bedana yang telah dipelajari

sebelumnya, kemudian peserta didik melakukan pengembangan gerak agar

teradinya perubahan dalam proses pembelajaran. Poin kedua dalam teori ini

guru memberikan stimulus mengenai pengembangan gerak tari dari tari

bedana yang kemudian peserta didik dibantu untuk merespon peserta didik

yang terlihat kesulitan dalam pengembangan gerak tari. Pada poin ketiga

dalam ciri teori tersebut guru mendukung pembelajaran ekstrakurikuler di

sekolah tersebut dengan cara peserta didik melakukan kegiatan secara

bekerja sama. Poin keempat menjelaskan bahwa dalam penelitian ini guru

menghargai setiap hasil usaha yang dilakukan oleh peserta didik dalam
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pengembangan gerak tari. Setelah itu poin kelima menjelaskan bahwa

peserta didik diberi kesempatan untuk berinteraksi sesama siswa maupun

dengan guru mengenai materi yang diberikan apabila peserta didik

mengalami kesulitan dalam pengembangan gerak tari. Poin keenam pada

teori ini menjelaskan bahwa pengembangan gerak tari merupakan proses

yang dilakukan peserta didik dengan kreativitas yang disalurkan oleh untuk

mencapai suatu karya. Poin terakhir pada teori ini peserta didik diberi

kesempatan untuk bertukar pendapat mengenai kesulitan yang terjadi di

dalam pengembangan gerak tari dengan cara praktek.

2.1.1. Pengertian pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan

peserta didik. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku peserta didik

adalah belajar. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi

muda melalui lembaga pendidikan sekolah. Hal tersebut dalam

pembelajarannya bertujuan untuk membentuk manusia yang berbudaya,

sehingga peserta didik merupakan generasi muda ahli waris kebudayaan,

dimana mereka perlu dipersiapkan sedemikian rupa agar benar-benar siap

untuk melanjutkan hasil kerja yang telah dicapai oleh generasi yang telah

ada.

Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni,

agama, sikap, dan keterampilan. Kegiatan pembelajaran dalam
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implementasinya mengenal banyak istilah untuk menggambarkan cara

mengajar yang akan dilakukan oleh guru.  Hal tersebut dapat diartikan

bahwa pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2014:57).

Material meliputi buku-buku, papan tulis, spidol, fotografi, slide dan film

serta audio. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas,

perlengkapan audio visual, dan komputer. Prosedur meliputi jadwal dan

metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.

2.1.2. Model pembelajaran kooperatif

Menurut Huda (2011:29) pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas

pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa

pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial

diantara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap

pembelajaran bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan di

dorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain. Hal

tersebut dapat diartikan bahwa model pembelajaran kooperatif ini, guru

lebih berperan penting sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan

penghubung kearah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan peserta

didik sendiri.
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Model Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang

melibatkan partisipasi peserta didik dalam satu kelompok kecil untuk saling

berinteraksi. Dalam sistem ini, peserta didik belajar bekerja sama dengan

anggota lain. Menurut Huda (2011:32) pembelajaran kooperatif mengacu

pada metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam kelompok

kecil dan saling membantu dalam belajar.

Terdapat empat hal dalam strategi pembelajaran kooperatif yaitu adanya

peserta didik dalam kelompok, adanya aturan dalam kelompok, adanya

upaya belajar dalam kelompok dan adanya kompetensi yang dicapai dalam

kelompok. Menurut Huda (2011:265) ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif

yaitu :

1. Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, rendah.

2. Siswa dalam kelompok sehidup semati.

3. Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama.

4. Membagi tugas dan tanggung jawab sama.

5. Akan dievaluasi untuk semua.

6. Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekerja bersama.

7. Diminta mempertanggungjawabkan individual materi yang ditangani.

Pada penelitian ini model pembelajaran kooperatif barguna untuk memacu

peserta didik agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk

menguasai keterampilan yang diajarkan guru-guru. Guru memberikan suatu
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pelajaran dan peserta didik di dalam kelompok memastikan bahwa semua

anggota kelompok itu bisa menguasai materi yang diberikan. Akhirnya

semua peserta didik menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut.

Setelah itu guru akan membagikan kelompok dengan secara acak. Hal

tersebut dilakukan agar guru dapat melihat kreativitas yang dimiliki secara

berkelompok, sehingga dapat mengalami perubahan baru. Langkah-langkah

guru yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran tari kreasi Lampung,

sebagai berikut :

1. Penyampaian tujuan dan motivasi

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran

tersebut dan memotivasi peserta didik untuk belajar.

2. Pembagian kelompok

Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana

kelompoknya terdiri dari 4-5 peserta didik secara acak.

3. Presentasi dari guru

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu

menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan

tersebut. Guru memberi motivasi peserta didik agar dapat belajar

dengan aktif dan kreatif.

4. Kegaiatan belajar dalam tim
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Peserta didik belajar dengan kelompok yang telah dibentuk. Selama tim

bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan,

dorongan dan bantuan bila diperlukan.

5. Kuis (evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil

kerja masing-masing kelompok.

6. Penilaian

Setelah pelaksanaan evaluasi, guru memeriksa hasil kerja peserta didik

secara berkelompok.

Implementasi dalam pembelajaran di ekstrakurikuler SMA Negeri 2

Tegineneng Kabupaten Pesawaran menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Menurut

Rusman (2014:214) mengatakan bahwa model pembelajaran STAD

dilakukan dengan bekerja berpasangan dan berukar jawaban,

mendiskusikan ketidaksamaan, saling membantu satu sama lain, mereka

bisa mendiskusikan ketidaksamaan, dan  mendiskusikan pendekatan-

pendekatan untuk memecahkan masalah itu.

Langkah-langkah Pembelajaran Koperatif Model STAD :

1. Penyampaian tujuan dan motivasi

2. Pembagian kelompok
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3. Presentasi dari guru

4. Kegiatan belajar dalam tim

5. Kuis

6. Penghargaan prestasi tim

2.1.3. Tujuan pembelajaran

Upaya pencapaian tujuan kurikuler program pendidikan di suatu lembaga

pendidikan, maka perlu dirumuskan tujuan pembelajaran umum maupun

khusus. Apabila tujuan pembelajaran suatu program atau bidang

pembelajaran itu ditinjau dari hasil belajar, menurut Hamalik (2014:79)

maka akan timbul tiga aspek yaitu :

1. Tujuan pembelajaran ranah kognitif

Tujuan pembelajaran ranah kognitif ini menitikberatkan pada proses

intelektual. Tujuan dari ranah pembelajaran ini mencakup enam

kategori yaitu :

a) Kemampuan kognitif tingkat pengetahuan merupakan pengingat

bahan-bahan yang telah dipelajari, mulai dari fakta sampai ke teori,

di mana menyangkut informasi yang bermanfaat, seperti : istilah

umum, fakta-fakta khusus, metode dan prosedur, konsep dan

prinsip.

b) Kemampuan kognitif tingkat pemahaman merupakan kemampuan

untuk menguasai pengertian. Pemahaman tampak pada alih bahan
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dari satu bentuk ke bentuk lainnya, penafsiran, dan memperkirakan.

Contoh : memahami fakta dan prinsip, menafsirkan bahan lisan,

menafsirkan bagan.

c) Kemampuan kognitif tingkat penerapan merupakan kemampuan

untuk menggunakan bahan yang telah dipelajari ke dalam situasi

baru yang nyata, meliputi : aturan, metode, konsep, prinsip, hukum,

teori. Contoh : melaksanakan konsep dan prinsip ke situasi baru,

melaksanakan hukum dan teori ke situasi praktis, mempertunjukan

metode dan prosedur.

d) Kemampuan kognitif tingkat analisis merupakan kemampuan untuk

merinci bahan menjadi bagian-bagian supaya struktur organisasinya

mudah dipahami. Meliputi identifikasi bagian-bagian, mengkaji

hubungan antara bagian-bagian, mengenali prinsip-prinsip

organisasi. Contoh : menyadari asumsi-asumsi, menyadari logika

dalam pemikiran, serta membedakan fakta dan opini.

e) Kemampuan kognitif tingkat sintesis merupakan kemampuan

mengkombinasikan bagian-bagian menjadi suatu keseluruhan baru,

yang menitikberatkan pada tingkah laku kreatif dengan cara

memformulasikan pola dan struktur baru. Contoh : menulis cerita

pendek yang kreatif, menyusun rencana eksperimen, menggunakan

bahan-bahan untuk memecahkan masalah.
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f) Kemampuan kognitif tingkat evaluasi merupakan kemampuan

untuk mempertimbangkan nilai bahan untuk maksud tertentu.

2. Tujuan pembelajaran ranah afektif

Pembelajaran ranah afektif merupakan sikap, perasaan, emosi, dan

karakterisitk moral, yang merupakan aspek-aspek penting dalam

perkembangan peserta didik. Tujuan pembelajaran ranah afektif ini

terdiri dari :

a) Penerimaan (receiving) merupakan suatu keadaan sadar serta

kemampuan untuk menerima dan memperhatikan berbagai stimulus

dari lingkungan.

b) Sambutan (responding) merupakan sikap terbuka ke arah

pemberian respon yang menunjukan adanya rasa kebutuhan

individu dalam mematuhi dan ikut serta terhadap suatu gagasan,

benda atau sistem nilai.

c) Menilai (valuing) merupakan sikap penghargaan malalui

penerimaan nilai-nilai serta menghargai dari seseorang individu

terhadap suatu gagagasan.

d) Organisasi (organization) merupakan suatu konsep terhadap nilai

yang menunjukan kemauan membentuk sistem nilai dari berbagai

nilai yang terpilih.
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e) Karakterisasi merupakan kategori jenis perilaku ranah afektif yang

menunjukan kepercayaan diri untuk mengintergrasikan nilai-nilai

ke dalam suatu filsafat hidup lengkap dan meyakinkan

3. Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik

Psikomotorik merupakan kategori yang ketiga dari tujuan pendidikan

yang menunjuk pada keterampilan khusus. Tujuan pembelajaran ranah

psikomotorik meliputi :

a) Persepsi merupakan kemampuan dengan menggunakan lima organ

indera untuk memperoleh kesadaran tentang tujuan dan untuk

menerjemahkannya menjadi sebuah tindakan. Contoh : ketika

menari peserta didik menggunakan gerakan serta pendengaran dan

stimulasi untuk menyadari unsur-unsur gerakan yang sedang

dilakukan.

b) Kesiapan merupakan keadaan siap untuk merespon secara mental,

fisik dan emosional. Contoh : seorang peserta didik menunjukan

persiapan fisik dan sikap untuk melakukan kegiatan, misalnya siap

untuk melakukan olah tubuh sebelum menari.

c) Respon terbimbing merupakan bantuan yang diberikan kepada

peserta didik melalui pertunjukan peran model, misalnya setelah

guru mendemonstrasikan suatu bentuk tingkah laku, lalu peserta

didik mempraktikannya sendiri.
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d) Mekanisme merupakan respon fisik yang telah dipelajari menjadi

kebiasaan, misalnya menunjukkan keterampilan gerakan ngerujung

setelah mengalami pelajaran sebelumnya.

e) Respons yang unik merupakan suatu tindakan motorik yang rumit

dipertunjukan dengan terampil dan efesien, misalnya, setelah

peserta didik latihan gerak dasar pada tari Bedana, maka peserta

didik dapat menggerakan tari Bedana hingga tarian tersebut selesai.

f) Adaption adalah mengubah respons-respons dalam situasi yang

baru. Misalnya, setelah mempelajari tari Bedana, peserta didik

menerapkan keterampilan-keterampilan yang telah dipelajari itu

menjadi gerakan yang di kreasikan.

g) Originasi adalah menciptakan tindakan-tindakan baru.

2.1.4. Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus menerus

dalam perilaku dan pemikiran peserta didik pada suatu lingkungan belajar.

Keberhasilan proses belajar tidak luput dari faktor pendukung seperti media

pembelajaran. Proses pembelajaran dilakukan dengan pemberian kelompok

di mana 1 kelompok terdiri dari 4 sampai 5 peserta didik. Kelompok belajar

tersebut akan ada tanggung jawab bersama. Dalam proses pemberian

kelompok dilakukannya kegiatan diskusi, saling bertukar pendapat,

menghargai pendapat sehingga terjalin proses pembelajaran yang positif
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guna dapat menciptakan sebuah tarian baru dengan konsep pembelajaran

menggunakan model kooperatif.

Kemudian guru membagikan tugas berupa ragam gerak setelah dilakukan

pembelajaran menggunakan media audiovisual yang telah diberikan oleh

guru. Guru memberikan ragam gerak dasar tari bedana yaitu : gelek,

humbak moloh dan ayun yang akan dijadikan materi untuk pengembangan

gerak tradisi ke gerak kreasi di mana bertujuan untuk menciptakan sebuah

tari kreasi Lampung. Guru menyampaikan garis besar materi melalui media

audiovisual yaitu materi pembuatan tari kreasi Lampung guna menambah

wawasan peserta didik yang akan melakukan kegiatan penciptaan gerak.

Pembagian kelompok sudah dilakukan yang masing-masing memiliki

tanggung jawab penuh dalam mengkreasikan gerakan tradisi menjadi

gerakan baru yang telah diberikan oleh guru sebelumnya. Peserta didik

melakukan kuis perseorangan sesuai dengan model pembelajaran yang

diterapkan pada kegiatan ini. Setelah melakukan kuis perseorangan, guru

menilai masing-masing peserta didik dalam kelompok tersebut.

Setelah dilakukannya kegiatan penilaian secara individu kemudian peserta

didik dengan masing-masing kelompok melakukan persentasi, hasil diskusi,

dan menyamakan persepsi agar materi yang mereka dapat menjadi satu

kesatuan yang utuh. Guru mengklarifikasikan hasil persentasi latihan

apabila terjadi kesalahan. Peserta didik selesai melakukan persentasi,
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mereka kembali ke kelompoknya masing-masing dan saling bertukar

informasi dalam mengembangkan ragam gerak tradisi Lampung ke tari

kreasi Lampung. Setelah itu peserta didik melakukan proses latihan untuk

dipersentasikan dalam pertemuan berikutnya sebagai nilai proses masing-

masing kelompok.

Guru kemudian mengevaluasi hasil yang mereka lakukan pada setiap

kelompok. Selanjutnya guru memberikan musik yang akan dipakai serta

memberikan durasi waktu yang dipakai dalam pembelajaran tersebut.

Setelah itu diakhir pertemuan dilakukan beberapa tes praktik berupa tarian

baru yang dibuat oleh masing-masing kelompok untuk mengukur seberapa

besar pengetahuan dan pemahaman peserta didik sesuai dengan materi yang

di dapat.

Proses pembelajaran ini adapun faktor yang menentukan mereka adalah

media pemblejaran yaitu media audiovisual. Kelebihan adanya

pembelajaran menggunakan audiovisual adalah peserta didik mampu

meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati terhadap kelompok serta

mampu memberikan umpan balik yang diperlukan untuk membantu peserta

didik menemukan pengalaman baru. Selain itu pembelajaran akan lebih

menarik perhatian peserta didik sehingga mampu menumbuhkan motivasi

belajar peserta didik serta keaktifan peserta didik dalam belajar meningkat.
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2.1.5. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk menentukan jasa,

nilai atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian

(Dimyati dan Mudjiono, 2015:221). Menurut Hamalik (2014:171) evaluasi

pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar mengajar. Hal

tersebut dapat diartikan bahwa evaluasi belajar merupakan Hal tersebut

dapat diartikan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan penilaian terhadap

proses belajar mengajar yang secara sistematik evaluasi yang diarahkan

kepada sistem pembelajaran. Dari pengertian di atas menurut Hamalik

(2014:171) mengenai evaluasi, evaluasi memiliki tujuan yaitu :

1. Untuk mengembangkan suatu program pendidikan, yang meliputi

program studi, kurikulum, program pembelajaran, desain belajar

mengajar.

2. Untuk menetapkan kedudukan suatu program pembelajaran

berdasarkan kriteria tertentu, sehingga suatu program dapat dipercaya,

diyakini dan dapat dilaksanakan terus, atau sebaliknya program itu

harus diperbaiki.

2.2 Belajar

Aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah telepas dari

kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri,

maupun di dalam suatu kelompok tertentu. Belajar merupakan proses
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internal yang kompleks. Proses internal tersebut adalah seluruh mental yang

meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Dimayati dan

Mudjiono, 2015:18). Peserta didik mengalami suatu proses belajar. Dalam

proses belajar tersebut, peserta didik menggunakan kemampuan mentalnya

untuk mempelajari bahan belajar. Kemampuan-kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotorik yang dibelajarkan dengan bahan belajar menjadi

semakin rinci dan menguat.

Pada ranah kognitif, peserta didik dapat memiliki pengetahuan,

pemahaman, dapat menerapkan, melakukan analisis, sintesis, dan

mengevaluasi. Pada ranah afektif, peserta didik dapat melakukan

penerimaan, partisispasi, menentukan sikap, mengorganisasi, dan

membentuk pola hidup. Pada ranah psikomotorik, peserta didik dapat

mempersepsi, bersiap diri, menciptakan gerakan-gerakan baru. Adanya

informasi tentang sasaran belajar, adanya evaluasi dan keberhasilan dalam

belajar maka menyebabkan peserta didik semakin sadar akan kemampuan

dirinya. Hal ini akan memperkuat keinginan peserta didik untuk semakin

mandiri dalam proses belajar sesuai berdasarkan dengan tujuan pendidikan.

Pada suatu proses belajar, terdapat unsur yang sangat penting yaitu,

motivasi peserta didik, bahan belajar, alat bantu belajar, suasana belajar,

serta kondisi subjek yang belajar (Hamalik, 2014:50).
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2.3 Pendidikan Formal

Pendidikan formal adalah pendidikan yang diadakan untuk

menyelenggarakan pendidikan yang diprogram secara tertentu. Menurut

Joesoef (2004:72) bahwa pendidikan formal memiliki jam belajar yang

tertentu serta diselenggarakan oleh pihak pemerintah atau pihak swasta. Hal

tersebut memiliki arti bahwa pendidikan formal memiliki sifat sebagai

berikut :

1. Waktu penyampaian materi di program lebih panjang atau lebih lama.

2. Para peserta didik umumnya berorientasi studi buat jangka waktu yang

relatif lama, kurang berorientasi pada materi program yang bersifat

praktek kerja.

3. Merupakan response dari kebutuhan umum dan relatif jangka panjang.

4. Materi pelajaran pada umumnya bersifat akademis dan umum.

Ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Tegineneng masuk dalam pendidikan

formal. Hal tersebut dikarenakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler materi

pelajaran bersifat akademis dan umum. Selain itu jadwal kegiatan

ektrakurikuler sudah ditentukan pada hari Selasa dan Jumat.

2.4 Media Audiovisual

Proses belajar mengajar kehadiran media pembelajaran sangat

berepengaruh terhadap proses belajar mengajar. Media pembelajaran
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merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan

pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat

merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam belajar (Arsyad,

2015:10). Media pembelajaran merupakan fasilitas belajar untuk

memperbaiki kinerja peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik

mendapatkan hal yang baru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian

media pembelajaran termasuk alat untuk menyalurkan informasi dan pesan.

Pada penelitian ini media yang digunakan dalam proses pembelajaran

adalah media audiovisual. Media audiovisual termasuk bentuk media

pembelajaran yang murah dan terjangkau. Hal tersebut dapat disampaikan

dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk

menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui media

audiovisual dalam penelitian ini dicirikan seperti perangkat keras seperti

laptop, tape recorder dan sebagainya.

2.5 Seni Tari

Seni merupakan salah satu kebutuhan manusia yang dapat dinikmati

melalui keindahan, mengapresiasi dan mengungkapkan perasaan lewat

keindahan. Kebutuhan ini muncul disebabkan adanya sifat dasar manusia

yang ingin mengungkapkan jati dirinya sebagai makhluk yang bermoral,

berselera, berakal, dan berperasaan.
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Menurut Bahari (2014:51) secara garis besar seni dibagi menjadi beberapa

kelompok yaitu :

1. Seni rupa merupakan salah satu hasil karya manusia yang dapat

dinikmati oleh indera penglihatan, dan secara garis besar dibagi

menjadi seni murni dan seni terapan.

2. Seni musik merupakan hasil karya manusia yang dapat dinikmati oleh

indera pendengaran. Secara garis besar musik dibagi menjadi dua, yaitu

pentatonis dan diatonis.

3. Seni tari merupakan salah satu cabang seni yang hasil karyanya dapat

dinikmati oleh indera pendengar dan penglihatan. Dimana

keindahannya dapat dinikmati oleh gerakan-gerakan tubuh, terutama

gerakan kaki dan tangan, dengan ritme-ritme teratur, dan diiringi irama

musik.

4. Seni drama merupakan jenis seni audiovisual yang hasil karyanya dapat

dinikmati oleh indera penglihatan dan pendengaran.

Seni tari secara umum dapat diartikan sebagai hasil karya manusia lewat

ekspresi yang dituangkan ke dalam gerakan. Seni tari dibagi menjadi

beberapa jenis yaitu :

1. Tari tradisi merupakan tarian yang menunjukan ciri dari daerah

setempat.
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2. Tari kreasi merupakan tarian yang bentuk gerak tari baru yang telah

dikembangkan dari gerak tradisi. Selain dari geraknya, irama dan tata

rias juga pada tari kreasi merupakan pengembangan dari tari tradisi.

Pada kegiatan seni terutama dalam bidang tari memiliki fungsi seperti tari

sebagai media pendidikan, tari sebagai media terapi, tari sebagai media

fungsi mekanisme tubuh, tari sebagai media pembentukan tubuh, tari

sebagai media sosialisasi diri, tari sebagai komunikasi, dan tari berfungsi

sebagai pemahaman nilai budaya. Artinya keberadaan tari memiliki nilai

guna dan hasil guna yang memberikan banyak manfaat pada masyarakat,

khususnya dalam kesinambungan kehidupan sosial.

I. Tari Tradisional

Tari tradisional adalah tarian yang telah mengalami perjalanan sejarah yang

cukup lama, yang selalu bertumpu pada pola-pola tradisi yang telah ada

(Sedyawati dkk, 1986:93) . Tari yang diajarkan di ekstrakurikuler SMA

Negeri 2 Tegineneng, mengacu kepada tari sigeh penguten dan bedana.

Pada penelitian ini peneliti lebih mengarah kepada tari tradisional bedana.

Tari bedana merupakan tari tradisional kerakyatan daerah Lampung sebagai

perwujudan simbol adat istiadat, agama, estetika yang telah menyatu dalam

kehidupan masyarakat (Mustika, 2013:50). Tari bedana memiliki 9 ragam

gerak yaitu tahtim, khesek gantung, khesek injing, jimpang, humbak moloh,
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ayun, gantung, belitut, dan gelek. Pada penelitian ini guru hanya

mengajarkan tiga ragam gerak yaitu gelek, humbak moloh, dan ayun.

Tabel 2.1 Ragam Gerak Tari Bedana

No

.
Nama dan Rangkaian

Ragam Gerak Tari

Hitun

gan
Uraian
Gerak

Keteranga

n

1. Ragam Gerak Tahtim

Gambar 2.1
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.2
(Foto, Abdul: 2017)

1

2

Kaki kanan
melangkah
ke depan.

Kaki kiri
melangkah
ke depan

Gerakan
tangan
kimbang
(kayuh)
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Gambar 2.3
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.4
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.5
(Foto, Abdul: 2017)

3

4

5

Kaki kanan
melangkah
ke depan,
badan agak
merendah
dan kaki kiri
diangkat
sedikit.

Mundur kaki
kiri balik
badan ke
kiri.

Melangkah
kaki kanan
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Gambar 2.6
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.7
(Foto, Abdul: 2017)

6-7

8

Maju kaki
kiri diikuti
kaki kanan
jinjit sebelah
kiri. Lalu
kaki pada
hitungan
tujuh kaki
kanan step 2
kali.

Menarik kaki
kanan
sebelah kaki
kiri lalu
sembah
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2. Ragam Gerak Khesek Gantung

Gambar 2.8
(Foto, Abdul: 2017)

1 Langkah
kaki kanan
kedepan.

Gerakan
tangan
berkelai

Gambar 2.9
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.10
(Foto, Abdul: 2017)

2

3

Mundur kaki
kiri.

Ayun kaki
kanan geser
ke samping
kanan 30
derajat.
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Gambar 2.11
(Foto, Abdul: 2017)

4 Tarik kaki
kanan
merapat kaki
kiri (angkat).

3. Ragam Gerak Khesek Injing

Gambar 2.12
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.13
(Foto, Abdul: 2017)

1

2

Langkah
kaki kanan
ke depan.

Mundur kaki
kiri.

Gerakan
tangan
berkelai
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Gambar 2.14
(Foto, Abdul: 2017)

3 Mengangkat
kaki kanan
diletakkan
sebelah kaki
kanan, kaki
kiri jinjit dan
badan
merendah.

Gambar 2.15
(Foto, Abdul: 2017)

4 Mengayun
kaki kanan
ke samping
kanan 30
derajat.
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4. Ragam Gerak Jimpang

Gambar 2.16
(Foto, Abdul: 2017)

1 Langkah
kaki kanan.

Gerakan
tangan
berkelai

Gambar 2.17
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.18
(Foto, Abdul: 2017)

2

3

Langkah
kaki kiri.

Mundur kaki
kiri.
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Gambar 2.19
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.20
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.21
(Foto, Abdul: 2017)

4

5

6

Langkah
kaki kiri.

Langkah
kaki kanan
putar badan
ke kiri.

Langkah
kaki kanan
balik badan
ke kiri.
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Gambar 2.22
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.23
(Foto, Abdul: 2017)

7

8

Angkat kaki
kanan.

Angkat kaki
kiri, samping
kaki kanan
dengan kaki
kiri jinjit.
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5. Ragam Gerak Humbak Moloh

Gambar 2.24
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.25
(Foto, Abdul: 2017)

1

2

Langkah
kaki kanan
ke samping
kanan.

Kaki kiri ke
sampingkana
n (mengikuti
kaki kanan).

Gerakan
tangan
berkelai

Gambar 2.26
(Foto, Abdul: 2017)

3 Langkah
kaki kanan
ke samping
kanan, lalu
kaki kiri
(angkat).
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Gambar 2.27
(Foto, Abdul: 2017)

4 Kaki kiri ayu
ke depan.
Jitungan
5,6,7,8.
Kebalikan
dari hitungan
ke 1,2,3,4.

6. Ragam Gerak Ayun

Gambar 2.28
(Foto, Abdul: 2017)

1 Langkah
kaki kanan.

Gerakan
tangan
berkelai

Gambar 2.29
(Foto, Abdul: 2017)

2 Langkah
kaki kiri.
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Gambar 2.30
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.31
(Foto, Abdul: 2017)

3

4

Langkah
kaki kanan.

Angkat
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7. Ragam Gerak Gantung

Gambar 2.32
(Foto, Abdul: 2017)

1 Angkat
(ayun) kaki
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Gerakan
tangan
berkelai.
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Gambar 2.33
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.34
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.35
(Foto, Abdul: 2017)
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8. Ragam Gerak Belitut

Gambar 2.36
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.37
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.38
(Foto, Abdul: 2017)
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Langkah
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Gerakan
tangan
berkelai.
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Gambar 2.39
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.40
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.41
(Foto, Abdul: 2017)
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Langkah
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Langkah
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Gambar 2.42
(Foto, Abdul: 2017)

8 Gambar 2.43
(Foto, Abdul: 2017)
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9. Ragam Gerak Gelek

Gambar 2.44
(Foto, Abdul: 2017)

1 Ayun angkat
kaki kanan.

Gerakan
tangan
berkelai.



49

Gambar 2.45
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.46
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.47
(Foto, Abdul: 2017)
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Gambar 2.48
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.49
(Foto, Abdul: 2017)

Gambar 2.50
(Foto, Abdul: 2017)
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Gambar 2.51
(Foto, Abdul: 2017)

8 Langkah
kaki kiri ke
samping kaki
kanan lalu
jinjit.

Dokumentasi : Abdul Wali Syafaat
Model : Putri Sheli Yualita (01 Maret 2017)

II. Tari Kreasi

Tari kreasi merupakan ungkapan seni yang tidak berpolakan tradisi, tetapi

lebih merupakan garapan baru yang tidak berpijak pada standar yang telah

ada (Sedyawati dkk, 1986:95). Hal tersebut dapat dikatakan bahwa tari

kreasi merupakan tarian modern sebagai ungkapan rasa yang bebas. Pada

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas peserta didik

dalam pengembangan gerak tari tradisi menjadi tari modern dengan ragam

gerak tari bedana yaitu gelek, humbak moloh, dan ayun

2.6 Tari Kreasi Lampung

Tari Lampung memiliki dasar-dasar gerak tarian yang berbeda-beda dari

setiap daerahnya. Gerak tari Lampung lahir dan berkembang di mana tarian

itu berasal. Gerak dasar tari Lampung dapat ditentukan dari jenis tariannya.
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Apakah tarian tersebut tunggal, berpasangan, maupun tarian kelompok.

Perlu diperhatikan dalam gerak tari Lampung adalah setiap sentuhan

tangan, jari tangan, kaki, maupun sikap badan memiliki arti (Mustika, 2012:

34).

Proses lahirnya tari kreasi Lampung tidak lepas dari realitas budaya

Lampung cerita dalam tariannya pun mengangkat tentang sejarah sejarah

Lampung. Sebagai contoh tari sigeh penguten merupakan salah satu tari

kreasi baru daerah Lampung. Gerakan-gerakan tari Lampung yang dipakai

adalah gerakan dari pengembangan tari tradisi Lampung, yaitu contoh dari

gerak tradisi menjadi kreasi. Dengan kegiatan ekstrakurikuler ini siswa

diharapkan bisa meningkatkan kreativitas gerak tari dalam mengembangkan

tari tradisi sehingga menjadi kesatuan tari kreasi.

Mengenal tentang tari kreasi terutama di provinsi Lampung yang bermula

digarap oleh Dr. I Wayan Mustika, M.Hum dengan nama tarian kembang

melinting yang bermula dari tari tradisi yaitu tari melinting berasal dari

Lampung Timur, bahwa tari kreasi Lampung tidak lepas dari realitas

budaya Lampung cerita dan tariannya pun mengangkat tentang sejarah-

sejarah Lampung. Dalam penciptaan gerak tari baru melalui pengembangan

dari ragam gerak tradisi yang sudah ada, dibutuhkannya elemen-elemen tari

seperti :
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1. Gerak

Tubuh manusia sangat bisa membuat pola gerak pada waktu dan ruang

tertentu, mampu membuat tarian yang unik dan menggambarkan tarian

yang bernilai, baik secara tradisional maupun ke bentuk tari modern

(kemasa kinian). Bentuk yang dimaksud dalam karya seni secara

menyeluruh, dalam arti penyatuan organis dari beberapa unsur ekspresif

dari karya seni (Mustika. 2013:43) Jadi gerak tari merupakan gerak

yang telah mengalami perubahan dari gerak asli ke gerak murni dan

gerak maknawi.

Menurut Hadi dalam bukunya yang berjudul koreografi bentuk-teknik-

isi gerak merupakan bahasa yang dibentuk menjadi pola-pola gerak dari

seorang penari yang dinamis. Hal itu dapat diartikan bahwa gerak tidak

hanya serangkaian sikap-sikap atau postur yang dihubung-hubungkan,

tetapi ekspresi dari semua pengalaman emosional. Perlu di ketahui

bahwa gerak di dalam tari adalah keseharian yang telah diberi sentuhan

seni serta memiliki nilai keindahan yang di dalamnya merupakan

ekspresi jiwa manusia. Ada dua macam gerak dalam tari, yaitu :

a. Gerak maknawi, yaitu gerak yang mengandung arti. Misalnya,

gerak burung yang sedang terbang, gerak memetik buah, gerak

menanam padi, dan sebagainya.
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b. Gerak murni, yaitu gerak yang diciptakan hanya untuk

keindahannya saja. Misalnya, gerakan yang dilakukan oleh penari

latar.

2. Ruang

Pengertian ruang dalam menari merupakan proses perpindahan gerak

tubuh manusia dari suatu ruang ke ruang yang lain. Biasanya ruang

diciptakan oleh penari itu sendiri, selain itu ruang merupakan

perpindahan tempat asal ke tempat yang lain.

3. Tenaga

Tenaga dibutuhkan seseorang untuk menghasilkan gerak. Tenaga

berkaitan dalam tarian sehingga dapat dihasilkan tekanan yang muncul

ketika gerakan dilakukan secara tiba-tiba dan kontras. Dalam menari

tenagalah yang menjadi sumber energi dalam melakukan gerak. Hal ini

dapat diartikan bahwa tenaga merupakan daya untuk menghasilkan

gerak dari suatu proses pembakaran di dalam tubuh.

4. Waktu

Waktu dipahami sebagai faktor pengorganisir dalam setiap kegiatan.

Tari dan juga aktivitas lain, terjadi dalam struktur waktu. Dalam

gerakan, aspek waktu sebagai suatu alat untuk memperkuat hubungan-

hubungan kekuatan dari rangkaian gerak, dan juga sebagai alat untuk

mengembangkan seara berkelanjutan, seta mengalirkan gerakan secara

dinamis, sehingga menambah keteraturan dalam tari.
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Dalam tari juga dikenal dengan wiraga, wirama,wirasa dan wirupa.

Penjelasan unsur-unsur dalam tari yaitu :

1. Wiraga merupakan raga atau tubuh di mana gerak kaki sampai kepala,

merupakan media pokok gerak tari. Gerak tari dirangkai sesuai dengan

bentuk yang tepat misalnya seberapa jauh badan merendah, tangan

merentang, kaki diangkat atau ditekuk, dan seterusnya.

2. Wirama merupakan ritme atau tempo untuk mencapai gerakan  yang

harmonis. Seberapa lamanya rangkaian gerak serta ketepatan

perpindahan gerak selaras dengan jatuhnya irama. Irama ini biasanya

dari alat musik yang mengiringi.

3. Wirasa merupakan tingkatan penghayatan dan penjiwaan dalam tarian,

perasaan yang diekspresikan lewat raut wajah dan gerak. Keseluruhan

gerak tersebut menjelaskan jiwa dan emosi tarian. Seperti sedih,

gembira, tegas, marah.

4. Wirupa merupakan rupa atau wujud, memberi kejelasan gerak tari yang

diperagakan melalui warna, busana, dan rias yang disesuaikan dengan

peranannya (Mustika, 2013:23).

2.7 Kreativitas

Kreativitas merupakan suatu proses yang menuntut keseimbangan dan

aplikasi dari ketiga aspek esensial kecerdasan analitis, kreatif dan praktis,

beberapa aspek yang ketika digunakan secara kombinatif dan seimbang
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akan melahirkan kecerdasan kesuksesan (Riyanto, 2012:225). Dapat

diartikan bahwa kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang

melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif serta

bersifat imajinatif guna untuk pemecahan suatu masalah.

Pada penelitian ini dibutuhkan peserta didik yang kreatif. salah satu aspek

kreativitas juga adalah kepribadian. Dalam hal ini ciri-ciri kreativitas

dibedakan menjadi dua, yaitu ciri kognitif dan nonkognitif. Ciri kognitif

termasuk empat ciri berpikir kreatif yaitu orisinalitas, fleksibilitas,

kelancaran, dan elaborasi. Selain itu ciri nonkognitif sama pentingnya

dengan ciri-ciri kognitif, karena tanpa ditunjang oleh kepribadian yang

sesuai, kreativitas seseorang tidak dapat berkembag secara baik.

2.8 Koreografi

Istilah koreografi atau komposisi tari sesuai dengan arti katanya berasal dari

kata Yunani Choreia yang berarti tari masal atau kelompok dan kata

Grapho yang berarti catatan sehingga apabila hanya dipahami dari konsep

arti katanya saja berarti “catatan tari masal” atau kelompok. Koreografi

sebagai pengertian konsep adalah proses perencanaan, penyeleksian sampai

kepada pembentukan (forming) gerak tari dengan maksud dan tujuan

tertentu. Prinsip-prinsip pembentukan gerak tari itu menjadi konsep penting

dalam pengertian koreografi (Hadi, 2011:1).
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Koreografi difungsikan sebagai pemahaman terhadap sebuah penataan tari

yang dapat dianalisis dari aspek isi, bentuk, maupun tekniknya baik untuk

tari kelompok maupun tunggal. Koreografi dapat dipahami sebagai seni

kerja sama sesama penari. Koreografi sangat penting dipelajari di sekolah

karena dengan adanya koreografi siswa bisa menggali bakat-bakat yang

mereka miliki, mereka bisa menciptakan suatu gerakan, mengembangkan

gerak yang sudah diberikan sebelumnya dan menyatukan gerakan demi

gerakan menjadi kesatuan tari yang utuh.

Pengalaman-pengalaman seseorang penari atau koreografer dalam

kesadaran gerak, ruang, dan waktu untuk tujuan pembangunan kreativitas

dalam proses koreografi. Pengalaman tari yang memberikan kesempatan

bagi aktivitas yang dapat diarahkan atau dilakukan sendiri serta dapat

memberi sumbangan bagi pengembangan kreatif. Beberapa proses dalam

penciptaan gerak dalam tahapan koreografi yaitu tahap audiovisual, tahap

eksplorasi, tahap improvisasi, tahap pembentukan. Karena dalam penelitian

ini siswa hanya mempelajari tentang penciptaan gerak saja maka tahap-

tahap yang digunakan antara lain:

1. Tahap Eksplorasi

Eksplorasi adalah tahap awal proses koreografi, yaitu suatu penjajagan

terhadap obyek atau fenomena dari luar dirinya, suatu pengalaman

untuk mendapatkan rangsangan sehingga dapat memperkuat daya

kreativitas. Eksplorasi termasuk memikirkan, mengimajinasikan,
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merenungkan, merasakan dan juga merespon obyek-obyek atau

fenomena alam yang ada untuk menemukan ide-ide tari yang

distrukturkan, dapat direncanakan misalnya untuk mengeksplor tentang

“kebentukan”, “tehnik”, maupun “isi” (Hadi, 2011: 70).

Pada penelitian tahap eksplorasi atau penjajagan awal objek yang akan

dibuat menjadi tari adalah mengeksplor gerak tari Lampung yang

diambil dari gerak tradisi Lampung yaitu bedana. Gerak tersebut adalah

gerak humbak moloh, belitut dan ayun.. Dalam tahap eksplorasi mereka

melakukan latihan di dalam kelas secara individu maupun secara

kelompok.

2. Tahap Pembentukan

Tahap pembentukan (forming) atau komposisi merupakan tahap yang

terakhir dari proses koreografi, artinya seorang koregrafer atau penari

setelah melakukan tahap-tahap sebelumnya yaitu eksplorasi dan

improvisasi, mulai berusaha “membentuk” atau mentransformasikan

bentuk gerak menjadi sebuah tarian atau koreografi (Hadi, 2011: 78).

Oleh karena itu tahap pembentukan ini merupakan tahap terakhir dari

proses eksplorasi dan improvisasi, siswa bias mempresentasikan tarian

ke depan dan guru pun bisa menilai bagaiman wiraga, wirama, wirasa

dan pola lantainya.

Pada koreografi untuk kegiatan kreativitas penciptaan tari ada beberapa

aspek yang dinilai, yaitu :
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1. Pola Lantai

Pola lantai atau desain lantai pada tari adalah garis-garis di lantai yang

dilalui oleh penari atau garis-garis di lantai yang dibuat oleh formasi

penari berkelompok. Secara garis besar ada dua pola garis dasar pada

pola lantai, yaitu garis lurus dan garis lengkung. Garis lurus dapat

dibuat ke depan, ke belakang, ke samping, atau serong, sedangkan garis

lengkung dapat dibuat melengkung ke depan, ke belakang, ke samping,

dan serong.

2. Level Gerak

Level gerak adalah tinggi rendahnya penari pada saat melakukan

gerakan. Ketinggian maksimal atau level tinggi adalah pada saat

melompat ke udara, ketinggian minimal atau level rendah dicapai ketika

rebahan di lantai dan level sedang dicapai.

3. Ekspresi Wajah Saat Menari

Pandangan wajah yang memperlihatkan perasaan seseorang atau tokoh

yang diperankan pada saat menari.

4. Ketepatan gerak dengan Musik

Musik di dalam tari bukan hanya sekedar sebagai iringan saja, tetapi

musik adalah partner tari yang tidak dapat ditinggalkan. Pada sebuah

tari musik atau iringan harus sinkronasi dengan hitungan yang telah

ditentukan pada tiap gerakan.
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5. Ketepatan Gerak Saat Menari

Ketepatan gerak saat menari sangat terlihat pada bagian tangan, kaki,

badan, dan kepala. Jika pada tiap gerakan suatu tari dilakukan dengan

main-main atau kurang adanya ketegasan maka akan tampak sekali

kesalahan karena tangan, kaki, badan, dan kepala adalah bagian penting

pada sebuah gerak.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Berkaitan dengan judul penelitian maka penelitian ini menggunakan

deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini berguna untuk mendeskripsikan

penerapan model pembelajaran secara berkelompok dalam pembelajaran

tari kreasi Lampung secara apa adanya dan tidak ada manipulasi keadaan

serta kondisi penelitian. (Bambang dan Rati, 2012:48) menjelaskan bahwa

penelitian kualitatif berisi ungkapan gejala secara menyeluruh dan sesuai

dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen. Pada penelitian kualitatif

tidak ditunjukan untuk menarik kesimpulan suatu populasi melainkan untuk

mempelajari karakteristik yang diteliti, baik itu perorangan maupun

kelompok sehingga hasil penelitian tersebut hanya untuk orang atau

kelompok yang sedang diteliti tersebut.
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3.2 Sumber Data

Pada kegiatan penelitian ini data penelitian yang diperoleh adalah 10 siswi

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Objek penelitian ini adalah model

pembelajaran kooperatif tari kreasi Lampung. Subjek dalam penelitian ini

adalah 10 siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan guru

pembimbing kegiatan ekstrakurikuler.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data. Menurut Setyosari (2013:247) “pengambilan data dalam

penelitian sangat besar peranannya. Maka dari itu teknik pengumpulan data

pada penelitian merupakan hal yang sangat dibutuhkan”.

3.3.1. Observasi

Penelitian ini menggunakan jenis observasi non-partisipatif. Observasi non-

partisipatif merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang tidak

mengharuskan penelitian melibatkan diri dalam kehidupan dari masyarakat

yang diteliti untuk dapat melibatkan dan memahami gejala-gejala yang ada.



63

Hal-hal yang diamati pada kegiatan penelitian ini adalah pembelajaran tari

kreasi Lampung, di mana pengamatan ini mengamati kreativitas peserta

didik di ekstrakurikuler SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten Pesawaran

secara berkelompok dengan materi yang telah ditentukan oleh guru. Melalui

tahap observasi diharapkan dapat diperoleh data tentang pembelajaran

gerak tari kreasi Lampung dengan model pembelajaran secara

berkelompok.

3.3.2. Wawancara

Penelitian ini menggunakan wawancara secara tidak terstruktur. Penelitian

dengan teknik wawancara tidak tertsruktur ini bertujuan untuk memperoleh

informasi secara langsung. Wawancara dilakukan kepada narasumber

seperti kepala sekolah dan guru seni budaya berkaitan dengan kegiatan

ekstrakurikuler di sekolah tersebut. Selain dilakukan dengan kepala sekolah

dan guru seni budaya, peneliti juga melakukan wawancara secara tidak

terstruktur kepada pelatih tari di SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten

Pesawaran. Hal tersebut dilakukan agar peneliti mengetahui sistem

pembelajaran tari pada ekstrakurikuler di sekolah tersebut.
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3.3.3. Dokumentasi

Pada penelitian kali ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data

tambahan dengan cara mengambil data-data dari catatan dokumentasi,

administrasi dengan sesuai masalah yang akan diteliti. Sehubungan pada

penelitian ini, dokumentasi yang digunakan berupa laporan gambar, foto,

serta video yang diambil saat melakukan observasi menggunakan media

elektronik yaitu kamera DSLR merek Canon tipe EOS 600D serta

handphone merek Samsung Galaxy J5.

3.4 Tes Praktik

Tes praktik penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan peserta

didik sampai sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam melakukan

proses pembelajaran di ekstrakurikuler tari. Hal tersebut perlu dilakukan tes

aktifitas belajar peserta didik, pengamatan model pembelajaran

berkelompok dalam kegiatan ekstrakurikuler ini berguna untuk

meningkatkan kretaivitas peserta didik  yaitu berupa lembar pengamatan tes

praktik yang terdapat pada tabel 3.1

Hasil belajar tari kreasi Lampung peserta didik yang diukur dengan lembar

instrumen penilaian pengamatan tes praktik. Berikut adalah lembar

pengamatan tes praktik :
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Tabel 3.1 Penilaian Kreativitas Siswa

No Tahapan P1
1. Penggunaan media audiovisual

a. Peserta didik memperhatikan tayangan video
tari kreasi Lampung yang diberikan oleh guru

b. Peserta didik bertanya kepada guru tentang
makna dari tarian tersebut

c. Peserta didik sudah mengerti dengan konsep
tayangan video tari kreasi Lampung

2. Tahapan eksplorasi P2 P3 P4 P7
a. Peserta didik mulai berpikir gerak apa yang

akan dipresentasikan oleh guru
b. Peserta didik mencoba mencari gerakan baru

dari materi yang sudah diberikan secara
individu

c. Peserta didik menggali terus potensinya untuk
mengembangkan kreativitasnya secara
individu melalui tahapan eksplorasi

d. Peserta didik sudah paham dengan penciptaan
gerak tari melalui tahapan eksplorasi

e.   Peserta didik dibentuk dengan kelompok
f. Peserta didik bersama kelompok melakukan

kerjasama untuk menggabungkan setiap
gerakan yang telah dibuat oleh masing-
masing individu

g. Setelah menggabungkan gerak secara
kelompok gerak peserta didik selanjutnya
memuat pola lantai

3. Tahap Pembentukan P5 P6
a.  Peserta didik melakukan gerakan yang

berbeda-beda satu dengan yang lainnya
b. Peserta didik dapat menyusun gerakan yang

sudah mereka buat mulai dari tahap eksplorasi
sampai menggabungkan gerakan dengan
beberapa kali hitungan

c. Peserta didik bersama kelompoknya
berdiskusi tentang gerakan dan pola lantai

d. Peserta didik bersama kelompoknya
berdiskusi tentang gerakan dan pola lantai
lalu mempresentasikan kepada guru

(Dimodifikasi dari Sugiyono, 2013:135)
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Keterangan: Pertemuan pertama sampai kedelapan, instrumen ini untuk

menilai kegiatan dalam melakukan penilaian proses dilakukan dengan cara

check list.

P1 : Pertemuan satu P4 : Pertemuan 4

P2 : Pertemuan dua P5 : Pertemuan 5

P3 : Pertemuan tiga P6 : Pertemuan 6

Tabel 3.2 Indikator Penilaian Siswa Dalam Menari Kreasi (Kelompok)

No. Aspek Indikator penilaian Skor
1 Penciptaan gerak Peserta didik bersama kelompok

mampu menciptakan lebih dari 5
ragam gerak dengan variasi gerak
berbeda setiap hitungan

5

Peserta didik bersama kelompok
mampu menciptakan 4 ragam
gerak dengan variasi gerak
berbeda setiap hitungan

4

Peserta didik bersama kelompok
mampu menciptakan 3 ragam
gerak dengan variasi gerak
berbeda setiap hitungan

3

Peserta didik bersama kelompok
mampu menciptakan 2 ragam
gerak dengan variasi gerak
berbeda setiap hitungan

2

Peserta didik bersama kelompok
mampu menciptakan 1 ragam
gerak dengan variasi gerak
berbeda setiap hitungan

1

2 Penghayatan Peserta didik memperagakan gerak
tari dengan tersenyum dari awal
hingga akhir tarian

5

Peserta didik memperagakan gerak
tari dengan tersenyum namun
terlihat gugup

4
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Peserta didik memperagakan gerak
tari dengan tersenyum namun
senyumnya terlalu berlebihan

3

Peserta didik memperagakan gerak
tari dengan tersenyum hanya
diawal tarian saja

2

Peserta didik memperagakan gerak
tari tidak tersenyum dari awal
hingga akhir tarian

1

3 Pola lantai Peserta didik menciptakan 5 pola
lantai dengan level, transisi, ruang,
gerak bergantian

5

Peserta didik menciptakan 4 pola
lantai dengan level, transisi, ruang,
gerak bergantian

4

Peserta didik menciptakan 3 pola
lantai dengan level, transisi, ruang,
gerak bergantian

3

Peserta didik menciptakan 2 pola
lantai dengan level, transisi, ruang,
gerak bergantian

2

Peserta didik menciptakan pola
lantai tetapi tidak menggunakan
level dan transisi

1

( Dimodifikasi dari Rusman, 2014:109)

Tabel 3.3 Penentuan Patokan Dengan Persentase Untuk Skala Lima

Interval Persentase Tingkat
Penguasaan dan penciptaan Keterangan Skor

85% - 100% Baik Sekali 5

75% - 84% Baik 4

60% - 74% Cukup 3

40% - 59% Kurang 2

0% - 39% Gagal 1
( Sugiyono, 2013:418)

Kreativitas melalui, penghayatan, kreativitas pola lantai. Pada saat menari dengan

pemberian skor yang sudah ditentukan pada tabel lembar pengamatan tes praktik
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yang memiliki skor maksimal 5. Selanjutnya setelah skor peserta didik diperoleh

maka diolah menjadi nilai dengan rumus:

= × 100 %
Tabel 3.4 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

No Instrumen Kegiatan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7
1. Menyediakan kebutuhan yang

diperlukan / menyiapkan
ruangan

2. Menciptakan peserta didik untuk
melakukan pemanasan sebelum
dilakukannya kegiatan
pembelajaran di ekstrakurikuler

3. Memberikan penjelasan
mengenai tujuan materi

4. Menyampaikan materi
5. Melibatkan peserta didik secara

aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler

6. Pelatih bertanya kepada peserta
didik / menyimpulkan materi

7. Menutup kegiatan dengan
memberikan informasi materi
yang akan dipelajari untuk
pertemuan berikutnya

(Dimodifikasi dari Rusman, 2014:99)

Keterangan:

P.1 = Pertemuan pertama P.4 = Pertemuam keempat

P.2 = Pertemuan kedua P.5 = Pertemuan kelima

P.3 = Pertemuan ketiga P.6 = Pertemuam keenam
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P7 = Pertemuan ketujuh

Instrumen ini digunakan untuk mengamati aktivitas yang dilakukan guru

pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung tiap pertemuan.

Apabila telah dilakukan maka kolom-kolom ini akan diberi check list

sebagai penanda.

3.5 Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya di analisis secara desktiptif kualitatif.

Hasil analisis disusun untuk mendeskripsikan tentang proses pembelajaran

tari kreasi Lampung. Langkah-langkah analisis data yaitu:

1. Reduksi Data

Dalam penelitian ini akan difokuskan pada data proses pembelajaran

berupa uraian teks deskriptif dan hasil dari penggunaan model

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kreativitas peserta didik

dalam penciptaan gerak tari baru. Data yang diperoleh dari

pembelajaran dalam penelitian ini diketik dalam bentuk uraian atau

laporan yang terinci serta dirangkum, berkaitan dengan hal-hal pokok

yang terjadi di lapangan. Data tersebut yaitu hasil pengamatan dari

peneliti yang berupa observasi, wawancara, dokumentasi, proses serta

tes praktik siswa pada pelaksanaan pembelajaran setiap pertemuannya

berupa foto, video serta catatan lapangan.
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2. Penyajian Data

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data yang diperoleh dalam

bentuk grafik dan tabel disertai penjabaran atau uraian singkat. Dimana

grafik dan tabel untuk memudahkan dan memahami apa yang terjadi

pada proses penelitian. Pada penyajian data penelitian ini adalah hasil

yang diperoleh dari pembelajaran tari kreasi Lampung dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif untuk melihat kreativitas

peserta didik di SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten Pesawaran.

3. Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu menarik kesimpulan dari hasil

penyajian data dalam pembelajaran tari kreasi Lampung dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif di esktrakurikuler SMA

Negeri 2 Tegineneng Kabupaten Pesawaran. Sehubungan dengan

langkah analisis data, kesimpulan dalam penelitian ini bertujuan untuk

menjawab rumusan masalah yang terjadi di sekolah tersebut.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model kooperatif

tipe STAD telah digunakan dalam pembelajaran tari Kreasi Lampung pada

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Tegineneng Kabupaten

Pesawaran. Selain itu dapat membantu pengetahuan baru dan saling bekerja

sama dengan individu dalam bidang seni khususnya seni tari. Hal ini dapat

dilihat dari proses selama tujuh kali pertemuan mengalami perkembangan

yang cukup. Terlihat dari konsep belajar yang dilakukan oleh pelatih

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif memiliki dampak

yang nyata terhadap perubahan dan perkembangan berfikir serta kreativitas

peserta didik. Hal tersebut terlihat dari proses pembelajaran secara

berkelompok pada pertemuan keempat sampai ketujuh. Bahwa dengan

pembelajaran kelompok peserta didik lebih mampu mengekspresikan ide

dan kreativitas yang dimiliki pada setiap individu yang kemudian

disalurkan ke dalam kelompok.
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5.2 Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka dapat disarankan sebagai berikut.

1. Guru atau pelatih dapat membantu peserta didik dalam

mengembangkan kreativitas melalui konsep belajar dan penggunaan

metode belajar, baik secara individu maupun kelompok agar

kegiatan di ekstrakurikuler dapat dilaksanakan lebih baik lagi

sehingga hasil yang diperoleh benar-benar maksimal dan dapat

dipergunakan untuk meraih prestasi di ranah perlombaan.

2. Pelatih juga sebaiknya lebih mampu mengembangkan dan

membimbing pembelajaran tari tidak hanya menguasai praktik

namun juga harus menguasai penuh dalam hal pengetahuan tentang

materi yang akan dipelajari, sehingga peserta didik tidak hanya

mampu memperagakan materi yang disampaikan oleh pelatih namun

juga mendapatkan pengetahuan penuh tentang materi yang

dipelajari. Hal tersebut tentunya dengan penjelasan secara lisan,

aktif, kreatif sehingga peserta didik akan lebih termotivasi untuk

belajar.

3. Bagi peserta didik diharpakan untuk lebih disiplin dalam melakukan

kegiatan ekstrakurikuler tari. Lebih belajar lagi dalam mempelajari

gerak dasar tari Lampung serta lebih lagi dalam mengeksplor

gerakan sehingga dapat menciptakan gerak baru.
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4. Untuk penelitian yang selanjutnya diharapkan kepada peneliti untuk

melihat perkembangan dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif terkait dengan hal yang menyangkut pengembangan gerak

dengan ragam gerak dasar yang lainnya.
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